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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

 

Pasal 25 Rancangan Undang-Undang Ketahanan Keluarga yang 

dibuat untuk memperkuat ikatan dalam keluarga berpotensi untuk 

mendiskriminasi perempuan. Pasal tersebut memenuhi unsur pengertian 

diskriminasi terhadap perempuan dalam Pasal 1 CEDAW karena 

memisahkan kewajiban seorang istri dan seorang suami, membatasi hak-

hak perempuan yang sudah menjadi seorang istri untuk secara bebas 

memilih profesi dan pekerjaan yang diatur dalam Pasal 11 CEDAW. Pasal 

ini juga akan memperkuat budaya patriarkhi dan stereotype bahwa 

perempuan hanya berkewajiban untuk mengurusi ranah domestik sehingga 

tidak sesuai dengan Pasal 5 CEDAW yang menyatakan bahwa negara wajib 

membuat peraturan untuk menghapuskan stereotype berdasarkan jenis 

kelamin, juga tidak sesuai dengan Pasal 16 CEDAW yang menyebutkan 

bahwa negara peserta wajib untuk membuat peraturan-peraturan untuk 

menghapus diskriminasi terhadap perempuan dalam urusan yang 

berhubungan dengan perkawinan dan hubungan kekeluargaan.  

  

 

5.2 SARAN 

 

Melihat Pasal 25 Rancangan Undang-Undang Ketahanan Keluarga 

yang masih membedakan kewajiban antara seorang suami dan seorang istri 

sehingga menimbulkan potensi untuk mendiskriminasi wanita, maka perlu 

dilakukan peninjauan ulang terhadap pasal yang menjadi permasalahan 

dalam RUU KK tersebut. Para pembuat RUU KK harus lebih 
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memperhatikan peraturan-peraturan yang berlaku dan diakui oleh 

Indonesia, agar tidak bertabrakan dan tercipta harmonisasi antara aturan 

yang baru dan yang lama, dalam kasus ini para pembuat RUU KK harus 

lebih memperhatikan peraturan yang berkaitan dengan Hak Asasi Manusia, 

khususnya hak-hak perempuan dan juga mengubah pasal yang mengatur 

pembedaan kewajiban antara seorang suami sebagai kepala keluarga dan 

istri sebagai pengurus ranah domestik sehingga tidak ada unsur 

diskriminasi, agar tidak bertentangan dengan CEDAW yang telah 

diratifikasi oleh Indonesia. 
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